BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait Pola Strategi Kepala Madrasah

Membangun Brand Image dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan

di MI Darul Hidayah Tulangan Sidoarjo, peneliti telah merangkum beberapa hal

yang menjadi poin penting dalam pola pembentukan strategi brand image pada Ml

Darul Hidayah .

1. Terkait dengan fokus penelitian pertama, yaitu strategi kepala sekolah
membangun brand image dalam meningkatkan daya saing lembaga pendidikan
MI Darul Hidayah , kepala madrasah melakukan beberapa hal atau langkah,
yaitu :

a. Positioning sebagai cara madrasah untuk memposisikan diri sebagai
lembaga pendidikan yang penuh keunggulan dengan mengambil posisi
sebagai sekolah yang berbasis pondok pesantren dan unggul dalam agama

b. Differentiation yang menuntut madrasah memiliki perbedaan kelebihan
dengan lembaga pendidikan lainnya sehingga mudah dikenali dan diingat
masyarakat

c. Brand Service yang digunakan untuk memfasilitasi dan membentuk karakter
baik pengajar, staf maupun siswa madrasah

d. Mengenalkan Visi dan Misi Madrasah untuk menambah brand awarness

kepada masyarakat mengenai madrasah.



e.

Menciptakan Citra Madrasah yang Baik dan Cemerlang untuk membangun

kepercayaan masyarakat dan stakeholder yang berkaitan dengan madrasah.

Yang kemudian setelah dianalisis lebih lanjut didapatkan bahwa terdapat faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam membangun brand image untuk

meningkatkan daya saing madrasah di MI Darul Hidayah , yaitu :

a

b.

Faktor Pendukung

Guru-guru yang berkualitas

Madrasah memiliki hubungan yang baik dan terintegritas baik dengan
internal madrasah maupun dengan lingkungan eksternal madrasah termasuk

ara stakeholder

. Sarana dan prasarana yang sudah cukup baik untuuk mendukung

pembelajaran
Kerjasama yang baik antara pengurus dan pihak manajemen madrasah

Letak madrasah yang strategis

. Kondisi lingkungan sekitar dan lingkungan sekolah yang kondusif dan

nyaman bagi pelaksanaan pembelajaran

. Faktor Penghambat yang mempengaruhi

Dengan implikasi yang timbul dari berbagai kegaiatan selama proses

startegi brand image tersebut dijalankan adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

Kualitas Pelayanan Meningkat Menjadi Lebih Baik

Minat Masyarakat Meningkat

Siswa Memiliki Akhlak Yang Baik

Kepercayaan Masyarakat yang Relatif Tinggi



B. Implikasi

Hasil pernerlitian ini mermberrikan pernguratan bagi terori yang
dikermurkakan olerh M. Rogerrs terrkait inovasi, termuran alfrerd Otara, termuran
Bitnerr & Hurbberrt dan Kin Kil Kim terrkait murtur layanan, Verrona dkk, Prim
Masrokan terntang kerpermimpinan inovatif, dan terori terrkait daya saing olerh
M. Porterr serrta tawaran barur terrkait inovasi. Inovasi kerpala madrasah akan
terrurs terrbernturk dan terrlaksana derngan baik manakala kerpala madrasah
mampur merngaturr dan mernggerrakkan teramworknya urnturk proaktif
terrhadap perrmasalahan yang ada di lermbaga perndidikan. Pernciptaan inovasi
derngan merlibatkan teramwork mermburat inovasi. Serbagaimana hasil termura
verrona dkk terrkait inovasi dalam pariwisata yang mermburktikan bahwa
kergiatan turkar pikiran/ sharing antara wisatawan derngan gurider dapat
mermurncurlkan ider inovasi. Perlibatan teramwork madrasah (waka dan gurrur)
mermburat inovasi yang akan diimplermerntasikan di madrasah terrserburt
murdah diterrima dan dilakurkan karerna adanya rasa mermiliki terrhadap
inovasi/perrurbahan itur. Serbagaimana dikermurkakan M. Rogerrs yang dikurtip
olerh Urdin Syaerfurdin Sa’urd terrkait faktor prosers purtursan inovasi
perndidikan. Dalam merkanismer pernyerbaran inovasi sercara difursi mermang
sersurai derngan terori M. Rogerrs bahwa pernyerbaran inovasi mernyalami lima
tahap, yakni: (1) tahap perngertahuran, (2) tahap perrsurasi, (3) tahap purtursan
inovasi, (4) tahap implerntasi, dan (5) tahap konfirmasi. Adapurn termuran barur
dari pernerlitian ini adalah terrburkti bahwa prosers sosialisasi adalah faktor

urtama yang berrperngarurh terrhadap pernerrimaan inovasi. Urnturk itur,



komurnikasi interrperrsonal merrurpakan salurran komurnikasi yang paling terpat

pdalam pernyerbaran inovasi.

Perngermbangan inovasi yang diserrtai derngan komitmern tinggi urnturk
mermberrikan layanan kerpada perlanggan perndidikan akan berrdampak pada
tingkat kerpurasan perlanggan dan prerstasi siswa maurpurn murtur alurmni. Dan
termuran pernerlitian mernurnjurkkan bahwa murtur perlayanan, komitmern
pernyerlernggara perndidikan berrperngarurh terrhadap prerstasi dan murtur
ourtpurt lermbaga perndidikan. Yang mana ourtpurt inilah yang mernjadi faktor
berrperngarurh dalam perningkatan daya saing madrasah. Serbagaimana
dikermurkakan olerh M. Porterr bahwa daya saing diperngarurhi olerh

ourtpurt/produrktifitasnya.

. Saran

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat peneliti
berikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan :
1. Kepala Madrasah MI Darul Hidayah atau pengelolan lembaga, diperlukannya
pertambahan keterlibatan teamwork untuk melakukan pengembangan inovasi baik
melakui musyawarah maupun melaui proses inkubasi dari studi banding ke
madrasah lain yang memilliki mutu lebih tinggi. Strategi brand image juga harus
menyesuaikan dengan sumber daya yang ada dan selalu disosialisasikan dengan
maksimal.
2. Bagi guru, hendaknya selalu proaktif dalam menanggapi permasalahan yang
ada di lembaganya dan bersikap terbuka terhadap inovasi yang mengarah pada

perbaikan mutu pendidikan.



3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mengkaji lebih jauh terkait proses
pembentukan strategi brand image dalam pendidikan yang mana dirasa masih
perlu untuk terus dikaji dan diteliti guna memberikan sumbangsih yang besar

terhadap mutu pendidikan
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